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Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1: 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 


. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, meng- 
edarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang 
hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada 
Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 
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Prakata Penulis 


emakin hari dunia semakin keras. Permasalahan demi per- 
masalahan bermunculan tanpa henti. Kasus korupsi, krimi- 
nalitas, dan imoralitas lainnya mencuat ke permukaan. Para 
pejabat tidak memberikan teladan yang baik, justru memperton- 
tonkan kerakusan dan kecintaan mendalam terhadap jabatan dan 
kekuasaan. Mereka akan mempertahankannya sampai titik darah 
penghabisan. Harta, takhta, dan wanita menjadi arena persaingan 
yang membuat nurani manusia menjadi kalap, tidak mengenal 
yang baik dan buruk. Yang penting menang, menang, dan menang 


meskipun harus dengan cara sadis dan tidak berperikemanusiaan. 


Sinyalemen Nabi Muhammad saw., bahwa di akhir zaman nanti 
akan ada perlombaan di bidang materi sudah menjadi kenyataan. 
Yang menjadi ukuran era sekarang adalah kemegahan fisik berupa 
rumah mewah, mobil mewah, gedung mewah, dan sarana prasarana 
yang serbamewah, bukan lagi kualitas hati, akal, dan budi. Kesuk- 
sesan tidak lagi dilihat dari kualitas moral tapi dari kekayaan materi 


yang menggiurkan hati. 
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Jika dibiarkan, realitas ini akan mengakibatkan kemerosotan 
moral yang sangat tajam. Manusia akan terus mengejar materi, 
membiarkan hatinya gelap tanpa petunjuk mana yang baik dan bu- 
ruk, mana yang membawa ke jurang kehancuran dan mana yang 
membawanya ke tangga kesuksesan dan kebahagiaan lahir dan ba- 
tin. Peperangan demi penguasaan sumber-sumber energi dan po- 
tensi ekonomi lain akan terus berlangsung antarnegara. Perang sau- 
dara akan pecah demi kepentingan dunia. 


Dalam konteks inilah perbaikan hati sebagai penguasa tunggal 
manusia harus diprioritaskan, jangan sampai disepelekan dan dino- 
morduakan. Hati manusia adalah raja yang bisa menentukan merah 
dan hitam perilaku manusia. Jika hati manusia disinari dengan nilai- 
nilai ketuhanan dan kemanusiaan yang baik, perilaku manusia akan 
mengarah kepada kebaikan dan kebenaran. Namun, jika hati ma- 
nusia dikuasai oleh nafsu dan kecintaan yang tinggi kepada dunia, 
sikap dan perilaku akan menampakkan kebencian kepada orang lain 
dan ketamakan yang berlebihan kepada harta dan kekuasaan yang 
tidak ada batasnya sampai ajal menjemput nyawa. 


Buku ini hadir untuk memberikan penjelasan tentang pengertian 
hati, potensi hati, macam-macam hati, sifat-sifat hati, dan bagaima- 
na agar hati tidak keras sehingga bisa menerima petunjuk yang suci 
dari Al-Gur'an, hadis, dan ulama yang baik. Dengan begitu, hati 
akan terhindar dari penyakit-penyakit berbahaya yang bisa menjeru- 
muskannya ke dalam petaka dunia dan lebih-lebih lagi akhirat yang 
sangat mengerikan. Hati yang menerima petunjuk inilah hati yang 
lunak, bukan hati yang keras yang dibenci banyak orang. 


Pendidikan hati dalam buku ini dimulai dari proses menghilang- 
kan segala penyakit yang membuatnya sempit, berduri, dan me- 
nyakitkan orang lain. Setelah hati kosong, barulah menghiasinya 
dengan sifat-sifat terpuji sebagai libasut tagwa (baju takwa). Barulah 
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setelah itu memulai proses pendakian menuju hadirat Allah Swt., 
untuk menerima cahaya kebenaran, keilmuan, dan kasih sayang 
yang membuat hidup ini menjadi damai, bahagia, dan penuh man- 
faat. 


Semoga buku ini membawa manfaat kepada seluruh pembaca 
yang ingin menjadikan hatinya putih bersinar. Tentu, dalam penu- 
lisan buku ini banyak sekali kelemahan dan kekurangan. Oleh sebab 
itu, penulis menyampaikan maaf yang sebesar-besarnya. Ketulusan 
dan tujuan yang baik semoga mewarnai penulisan buku ini sehingga 
manfaatnya bisa dirasakan semua pihak. 


Terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak yang mem- 
bantu secara langsung atau tidak langsung dalam penulisan buku, 
antara lain kedua orangtua (Bapak Irham Asmani dan Ibu Siti 
Rugaiyah), kedua mertua (Bapak Sumitu dan Ibu Suyiati), segenap 
saudara (Mas Amin Mustafa, Kak Siti Maryam, Adik Muhamma- 
dun, Adik Munfaatun Khatimah, Adik Alex Sulistyo), segenap part- 
ner di STAIMAFA, Figh Sosial Institute, MA NU Luthful Ulum, 
Mushalla Inaratud Duja, PCNU dan MWCNU Trangkil, serta istri 
tercinta Sustianah dan anak tersayang Su'aidi Na'im yang selalu 
menemani bahtera rumah tangga ini. Semoga semuanya mendapat 
rahmat, taufik, dan hidayah Allah Swt., di dunia dan akhirat, amin. 
Khusus untuk keluarga kami semoga senantiasa diberi sakinah, 
mawaddah wa rahmah ila yaimil giyamah, amin. 
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Bab I 
Memahami Seluk-Beluk Hati 


anusia adalah ciptaan terbaik Allah Swt., di muka 
bumi ini. Tidak ada makhluk yang menandingi ke- 
sempurnaan manusia. Allah Swt., berfirman, 


AI) 0253 Gi 3 OlwdNI KAS ATI 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.” (OS. At-Tin (95): 4) 


Deklarasi Allah Swt., tentang manusia ini menunjukkan bahwa 
manusia adalah kreasi terbesar yang dijadikan Allah sebagai khali- 
Jah fil ardl (pemimpin di muka bumi). Mengapa manusia menjadi 
ciptaan terbaik (the best creation)? Tidak lain karena di dalam diri 
manusia terdapat dua unsur yang saling melengkapi, yaitu unsur 
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malaikat (seperti hati, akal pikiran, dan intuisi) dan unsur hewani 
(seperti nafsu, syahwat, dan ghadhab). Dua potensi itu bisa mem- 
bawa manusia ke dalam derajat yang paling tinggi atau sebaliknya, 
menjerumuskannya ke lubang kenistaan yang paling dalam. 


Olla Islasg fnole NI 51 lalu Jai 2633 3 


SO 70, S9 


te) Igiao of w3 


“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh: maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (OS. At- 
Tin (95): 5-6) 


Jika potensi malaikat yang berkembang, derajat kemanusiaannya 
akan meningkat, bahkan lebih tinggi daripada malaikat, sebagai- 
mana kisah Nabi Adam yang mampu mengungguli para malaikat 
karena ilmu dan akhlaknya. Namun, jika potensi hewani yang me- 
nguasai manusia, derajatnya akan turun drastis, bahkan lebih rendah 
daripada binatang karena ia akan lebih kejam daripada macan dan 
lebih rakus daripada tikus. Mata, telinga, lisan, hidung, tangan, 
kaki, kelamin, dan seluruh organ tubuhnya menjadi berbahaya 
karena dikendalikan oleh hati dan akal yang menghalalkan segala 
cara. Dus, manusia mempunyai dua sisi yang sama-sama potensial, 
yaitu potensi positif dan potensi negatif. 


Menurut Prof. Dr. M. @uraish Shihab, para ilmuwan sukar 
mengkaji hakikat manusia. Namun, agamawan berpendapat bahwa 
pengetahuan tentang manusia demikian sulit karena manusia adalah 
satu-satunya ciptaan Tuhan yang dalam unsur penciptaannya ter- 
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dapat roh Ilahi, sedangkan manusia hanya diberi sedikit tentang 
roh. 


— & Aa. Ma 8- “3 ss, 38 2 3 - Fe yaa 
He pealag GD yel Oo aj JS pall 0s Sislkunog 
WS Y aldi 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: “Roh itu 
termasuk urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan me- 
lainkan sedikit” (OS. 17: 85) 


Merujuk kepada Al-Our'an adalah langkah terbaik untuk menge- 
tahui hakikat manusia. Dalam Al-Guran, manusia dibahasakan 
dengan kata basyar dan kata insan. Basyar diambil dari akar kata 
yang berarti penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar 
kata ini lahir kata basyarah yang berarti kulit. Manusia dikatakan 
basyar karena kulitnya tampak dengan jelas, berbeda dengan kulit 
binatang. Al-Our'an menggunakan kata basyar ini sebanyak 36 kali 
dalam bentuk tunggal dan sekali dalam bentuk mutsanna (dua) 
untuk menunjuk manusia dari aspek lahiriah dan persamaannya 
dengan manusia secara keseluruhan. 


Manusia sebagai basyar sangat berkaitan dengan aspek hubungan 
seksual dan usahanya untuk mencari rezeki sebagai alat memper- 
tahankan hidup. Dua tugas ini hanya bisa dilakukan oleh manusia 
yang mempunyai kedewasaan dan tanggung jawab. Oleh karena itu, 
tugas sebagai seorang khalifah dibebankan kepada basyar (perhati- 
kan OS. Al-Hijr (115): 28 yang menggunakan kata basyar dan OS. 
Al-Bagarah (2): 30 yang menggunakan kata khalifah, keduanya me- 
ngandung pemberitaan Allah kepada malaikat tentang manusia). 
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Dan (ingatlah), ketika Rabbmu berfirman kepada para malaikat: “Se- 
sungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 
kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” (OS. 
19:28) 


Ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat: “Sesung- 
guhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau.” Rabbber firman: “Se- 
sungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (OS. 
2: 30) 


Adapun kata insan diambil dari akar kata uns yang berarti jinak, 
harmonis, dan tampak. Di dalam Al-Gur'an, kata insan digunakan 


untuk menunjukkan manusia secara total, jiwa dan raga. Manusia 
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yang berbeda antara satu dengan yang lain disebabkan perbedaan 
fisik, mental, dan kecerdasan.' 


Menurut KH. Said Agiel Siradj (2013), manusia terdiri atas dua 
kata. Pertama, manusia biologis. Kedua, insan, manusia intelek dan 
suci. Basyar atau manusia biologis adalah manusia yang dikaruniai 
Allah nafsu dan syahwat untuk kelangsungan hidupnya. Dari sini- 
lah manusia tergerak kepada lawan jenis untuk saling mencintai. 
Pernikahan menjadi sarana bagi dua insan untuk memadu kasih dan 
melanjutkan keturunan. Kedua, manusia sebagai insan adalah ma- 
nusia yang diberi potensi hati sehingga bisa menyerap pengetahuan 
dan petunjuk wahyu yang benar. 


Dalam segala hal manusia mempunyai potensi positif yang harus 
dikembangkan dan potensi negatif yang harus dikendalikan dengan 
cahaya ketuhanan. Dalam Al-Ouran dijelaskan bahwa salah satu 
potensi positif manusia adalah mampu mengetahui nama dan fungsi 
benda-benda alam: pengalaman hidup di surga yang berhubung- 
an dengan kecukupan dan kenikmatannya, rayuan iblis dan akibat 
buruknya, dan petunjuk-petunjuk keagamaan. Namun, manusia juga 
mempunyai potensi negatif, yaitu amat aniaya dan ingkar nikmat, 


sangat banyak membantah, suka berkeluh kesah, kikir, dan lain-lain.” 


Potensi positif dan negatif manusia sangat ditentukan oleh satu 
organ yang sangat vital dalam diri manusia, yaitu hati. Hati ada- 
lah pusat kerajaan manusia yang mempunyai kewenangan mutlak 
dalam mengambil keputusan dan memerintahkan seluruh organ 
yang lain untuk melaksanakan perintah tersebut. 


!M. Guraish Shihab, Wawasan Al-Our'an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, Bandung: 
Mizan, 2007, h. 365—369. 


2 M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Ouran, h. 372—373. 
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Jika hati manusia sudah dipenuhi keridaan kepada Allah Swt., 
ekspresi yang tampak adalah kepatuhan dan keikhlasan dalam men- 
jalankan perintah dan menjauhi larangan Allah Swt. Namun, jika 
hati dipenuhi kebencian dan keserakahan, ekspresi yang kelihatan 
adalah kemalasan beribadah, memburu dunia tanpa batas, dan 
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. 


Benar sabda Nabi Muhammad saw., 


“Ingatlah, sesungguhnya di dalam badan manusia ada daging, jika 
ia baik maka seluruh badan manusia menjadi baik, dan jika ia rusak 
maka seluruh badan manusia rusak. Ingatlah, ia adalah hati.” (HR. 
Bukhari-Muslim) 


Hati adalah sumber kehidupan manusia. Jika ia sehat, seluruh 
anggota badan menjadi sehat. Dari hadis ini Imam Syafi'i me- 
ngatakan bahwa asal mula akal adalah hati. Apa yang ada di kepala 
termasuk bagian dari hati. Pendapat ini sama dengan pendapat kaum 
filsuf dan ahli kalam. Sementara itu, menurut Imam Abu Hanifah, 
akal ada di otak. Pendapat ini sesuai dengan para dokter yang men- 
jelaskan bahwa jika otak rusak, maka akal manusia rusak. Sumber 
pemikiran yang paling dekat ada di otak karena pancaindra bergerak 
dengan perintah yang datang dari otak. Meskipun demikian, hati 
adalah sumber pertama bagi seluruh kehidupan organ tubuh, ter- 
masuk akal. 


Di sinilah pentingnya mempelajari seluk-beluk hati yang men- 
jadi pusat kerajaan manusia. Jika hati manusia sudah bisa diketa- 
hui baik dan buruknya, langkah selanjutnya adalah meningkatkan 


3Mustafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, al-Wafi fi Syarh al-Arba'in an-Nawawiyyah, t.p., 
Lth.: h. 35—39. 
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hati yang baik dan memperbaiki hati yang buruk agar kehidupan 
manusia di dunia ini berjalan dengan baik, harmonis, dan penuh 
kemajuan. 


Gerakan perbaikan hati ini sangat mendesak mengingat feno- 
mena sosial yang terjadi sekarang ini menunjukkan tanda-tanda 
rusaknya hati umat manusia. Hal ini terlihat dari banyaknya kasus 
korupsi, perdagangan manusia (trafficking), perzinaan, pembunuh- 
an, fanatisme berlebihan, dan sejenisnya. Jika dunia ini dibiarkan 
amburadul dengan hati keras dan kejam, peradaban umat manusia 
akan semakin terperosok dalam lubang kehancuran yang sulit diper- 
baiki. 

Peradaban Islam yang berisi ketuhanan, kejujuran, kerukunan, 
kedamaian, keadilan, dan keagungan moral saat ini dibombardir 
oleh peradaban yang liberal (membebaskan segala hal dari ikatan 
agama), hedonis (mengagungkan kenikmatan ragawi), dan permisif 
(menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan yang diingin- 
kan). Jika keadaan ini terus dibiarkan, dunia akan dikuasai manusia- 
manusia berhati binatang yang membawa malapetaka kemanusiaan 
berkepanjangan. 


Ironisnya, jika Allah Swt., sudah menurunkan bencana, orang 
baik dan buruk tidak ada bedanya. Semua kena getahnya. Oleh se- 
bab itu, orang-orang yang mempunyai hati nurani baik tidak boleh 
tinggal diam melihat kenyataan, tetapi harus proaktif melakukan 
perubahan positif secara gradual dan konsisten. Gerakan ini tidak 
boleh dilakukan secara individual karena imbasnya sangat kecil. 
Gerakan ini harus dilakukan secara kolektif-institusional sehingga 
hasilnya bisa luas dan menyeluruh. 


Manajemen galbu yang dipopulerkan KH. Abdullah Gymnas- 
tiar pada awal tahun 2000-an adalah salah satu contoh yang baik. 
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Manajemen galbu ala Aa Gym tidak hanya berdimensi vertikal, 
tapi juga horizontal. Artinya, hati yang bersih harus dibuktikan 
dengan kerja keras dan kerja cerdas dalam rangka membangun 
kemandirian umat.“ Gerakan tasawuf yang ada di pusat-pusat 
tarikat, seperti Nagsyabandiyah, Oadiriyah, dan Syadziliyah, yang 
mempunyai sanad mu tabar (mata rantai yang benar) sampai Nabi 
Muhammad saw., adalah contoh gerakan tazkiyatun napi (penyu- 
cian jiwa) untuk menggapai hati yang bersih dan kemilau dengan 


cahaya Allah Swt. 


Pengertian dan Fungsi Hati 


Hati adalah sejenis intuisi batin atau wawasan yang menurut Rumi 
hidup dari sinar matahari dan mengenalkan masalah-masalah ke- 


pada kita. 


Dalam bahasa Arab, hati disebut galb. Salah satu makna galb 
adalah lathifah ar-rabbaniyyah, yaitu jisim halus yang dihubungkan 
dengan Tuhannya. Inilah hakikat roh manusia. Hati yang berjenis 
lathifah ar-rabbaniyyah ini mengetahui Allah dan mampu mencapai 
sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh khayal dan wahm. Hati se- 
perti inilah yang dicatat janjinya oleh Allah saat dalam alam arwah 
dengan firman-Nya, “Alastu birabbikum, galu bala. Bukankah aku 


Tuhanmu? Roh itu menjawab, “Benar.” 


“Abdullah Gymnastiar, Meraih Bening Hati dengan Manajemen Oalbu, Jakarta: Gema Insani Press, 
2002. 


Kayo Khadimullah, Keajaiban Manusia: Menyingkap Misteri Roh, Management of Soul, Mengenal 
Diri dan Allah, Bandung: Marja, 2007, h. 159—160. 
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Dugilg MU) sansab 8 ale H3 8 by IS 1s 
ag Is5 oi Bagi Jo IU Say Sad semi Je 


(172) 3 Ika gs US GI dok Lai 
Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Rabbmu.” Mereka 
menjawab: Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi.” (Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak me- 
ngatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini (keesaan Rabb).” (OS. 7: 172) 


Jawaban benar adalah perjanjian manusia untuk selalu loyal dan 
komit dengan Sang Khalik. Dari perjanjian ini sebenarnya semua 
manusia harus beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. 


Menurut M. Ouraish Shihab, kata galb (hati) diambil dari akar 
kata yang berarti membalik karena ia sering ia berbolak-balik, sekali 
senang sekali susah, sekali setuju dan sekali menolak. @alb ber- 
potensi besar untuk tidak konsisten. Dalam beberapa ayat Al-Our'an 
terlihat bahwa hati adalah tempat pengajaran, kasih sayang, takut, 


dan keimanan. 


Masih menurut M. Ouraish Shihab (2012), salah satu fungsi hati 
adalah rumahnya manusia. Rumah yang melindungi dan memberi- 
kan ketenteraman serta kebahagiaan bagi siapa yang dinaunginya. 


8 M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Our'an, h. 381. 
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Jika hati manusia baik, ia akan hidup tenteram dan bahagia, begitu 
pula sebaliknya. Pekerjaan yang berat bisa terselesaikan dengan baik 
jika dilakukan dengan hati ikhlas. Sebaliknya, pekerjaan yang ringan 
bisa tidak dapat dikerjakan jika hati berat menerimanya. 


M. Ouraish Shihab mencontohkan dua orang anak. Yang per- 
tama diminta oleh orangtuanya untuk mengambil segelas air, yang 
kedua diminta untuk mengambil sebuah kursi. Anak yang pertama 
enggan memenuhi permintaan orangtuanya, sedangkan anak yang 
kedua memenuhi permintaan orangtuanya dengan senang hati. 


Contoh ini menunjukkan bahwa yang membuat permintaan tidak 
tertunaikan bukan karena kursi lebih ringan daripada sebuah gelas, 
tetapi karena anak yang kedua menerima permintaan orangtuanya 
dengan senang hati, sedangkan anak yang pertama sebaliknya. 


Jika hati adalah rumah, rumah yang paling rapuh adalah rumah 
laba-laba. Hikmah yang bisa diambil dari perumpamaan ini adalah 
rumah sebagai tempat membangun keluarga tidak dilihat dari fisiknya 
saja. Bahan jaring laba-laba pada dasarnya sangat kuat dan tidak 
rapuh, tetapi kehidupan laba-laba di dalam rumah tersebut sangat 
jauh dari aspek ketenteraman. Secara naluri, laba-laba betina sangat 
ditakuti oleh laba-laba jantan. Setelah melakukan proses reproduksi, 
laba-laba betina cenderung ingin membunuh laba-laba jantan. Selain 
itu, laba-laba betina juga tidak segan menghancurkan telur-telurnya 
sendiri jika telur-telur tersebut menghalangi jalannya. 


Kehidupan yang tidak harmonis antar anggota keluarga adalah 
kristalisasi kehidupan rumah yang rapuh. Oleh karena itu, selain 
membangun rumah yang nyaman secara fisik, manusia juga perlu 
membangun keharmonisan dalam rumah tangga. 


Salah satu yang merusak hati manusia adalah prasangka. Pra- 
sangka mencerminkan isi hati. M. Ourasih Shihab memberikan 
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contoh seseorang yang berjalan, kemudian melihat temannya di 
seberang jalan. Ia menyapa temannya itu, tetapi temannya terus 
berjalan tanpa menoleh kepadanya. Jika orang itu berhati baik, ia 
akan berprasangka mungkin temannya tidak melihatnya. Namun, 
jika hatinya tidak ikhlas, ia mungkin berprasangka temannya itu 
sombong sehingga tidak menghiraukannya.' 


Menurut Muhammmad Arifin Ilham, hati menjadi tempat 
mangkalnya berbagai perasaan serta tumbuh kembang kebaikan dan 
keburukan. Hati menjadi sumber ilham dan permasalahan, tempat 
lahirnya cinta dan kebencian, muara bagi keimanan dan kekufuran. 
Hati menjadi sumber kebahagiaan jika sang pemiliknya mampu 
membersihkan hati dari berbagai kotorannya. Sebaliknya, hati men- 
jadi sumber bencana jika sang empunya suka mengotorinya. Hati 
yang kotor hanya akan menyebabkan ruangan menjadi pengap, 
sumpek, gelap, dan bahkan mati. Jika sudah mati, seluruh kom- 
ponen yang ada akan mati juga. 


Dalam pengertian yang sama, Abu Hurairah ra., berkata, “Hati 
ibarat panglima, sedangkan anggota badan adalah tentara. Jika pang- 
lima baik, akan baik pula tentaranya. Jika raja itu buruk, akan buruk 
pula tentaranya.” Dalam konteks ini, kita bisa mengetahui dalam 
keadaan apa hati seseorang mati. 


Di antara keadaan tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, 
taarikush shalah, meninggalkan shalat tanpa alasan yang dibenarkan 
agama. Efek dari seringnya meninggalkan shalat adalah kebiasaan 
memperturutkan hawa nafsu. Jika sudah demikian, seseorang akan 
menabung bermacam-macam kemaksiatan dan dosa. Ibnu Mas'ud 
menafsirkan kata “ghayya” dalam ayat tersebut dengan sebuah aliran 


' http://nawvallibrary.wordpress.com/2012/12/25/ catatan-kegiatan-10-ceramah-prof-guraish- 
shihab-selasa-16-oktober-2012. 
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